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 Abstract 
 Science is a subject that studies events that occur in nature. Elementary school science classes include 

practical material on basic knowledge of nature. It is difficult for students to understand science lessons 
because the teacher only focuses on the material in the book. The purpose of this study was to develop 
educational media scrapbooks and products related to living things content for grade 3 elementary 
school students in order to make it easier for students to understand the lesson. Therefore, the 
application of Scrapbook media is very effective so that it is easier for students to understand the 
lesson. This study uses the Research and Development (R & D) method which was carried out at 
SDN Cengkareng Barat 03 Pagi which was carried out during class III science learning hours and 
was subject to 20 students in class III SD. The instrument used in this research is a questionnaire 
that has been validated by media experts and material experts. The results of the study show fluency in 
the use of Scrapbook media. Students completed a total of 20 questionnaires with an average of 4.25, 
an average score of 4.5 obtained by material experts, and 4.9 obtained by media experts. Through this 
research is expected to make students more enthusiastic to learn the lesson. 
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IPA adalah mata pelajaran yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. 
Kelas IPA sekolah dasar mencakup materi praktis tentang pengetahuan dasar tentang 
alam. Sulitnya murid dalam memahami pelajaran IPA dikarenakan guru hanya berfokus 
pada materi yang ada pada buku. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
media pendidikan scrapbook dan produk terkait materi makhluk hidup muatan 
terhadap siswa kelas 3 sekolah dasar guna mempermudah siswa dalam memahami 
pelajaran. Maka dari itu penerapan media Scrapbook sangat efektif agar siswa semakin 
mudah memahami pelajaran. Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R & D) yang dilakukan pada SDN Cengkareng Barat 03 Pagi  yang 
dilakukan pada jam pembelajaran IPA kelas III dan bersubject murid SD kelas III yang 
berjumlah 20 murid. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket 
yang sudah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Hasil kajian menunjukkan 
kelancaran dalam penggunaan media Scrapbook. Siswa menyelesaikan total 20 
kuesioner dengan rata-rata 4.25, rata-rata skor 4.5 diperoleh ahli materi, dan 4.9 
diperoleh ahli media. Melalui penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa semakin 
bersemangat untuk mempelajari pelajaran.  
Kata Kunci: pengembangan; scrapbook; IPA; makhluk hidup muatan. 

 

 

PENDAHULUAN 

IPA adalah mata pelajaran yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam (Alfiah et al., 

2018). Kelas IPA sekolah dasar mencakup materi praktis tentang pengetahuan dasar tentang alam (Amalina, 

2020). IPA menjadi mata pelajaran yang penting karena ilmunya dapat diterapkan secara langsung dalam 

masyarakat (Rasyid et al, 2022). Menurut Sunjaya (2022) beberapa alasan pentingnya mata pelajaran IPA yaitu, 

IPA berguna bagi kehidupan atau pekerjaan anak di kemudian hari, bagian kebudayaan bangsa, melatih anak 
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berpikir kritis, dan mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi dan dapat membentuk pribadi 

anak secara keseluruhan (Beding, 2021). Mata pelajaran IPA adalah pelajaran yang tidak cocok untuk dihafal 

(Cahyani, 2021). Sains lebih dari sekadar pelajaran yang mudah diingat, tetapi lebih baik diajarkan melalui 

eksperimen yang dilakukan oleh siswa dan guru yang berpartisipasi dalam pendampingan (Cholifah & 

Fauziah, 2021). 

Namun dalam praktiknya, masih ada sekolah dengan hasil sains yang rendah karena tidak memenuhi 

standar kesempurnaan yang dipersyaratkan (Asih et al., 2020). Ceramah dan tugas merupakan metode 

pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran IPA. Hal ini membuat pembelajaran sains 

menjadi monoton atau kurang bervariasi. Pembelajaran yang monoton membuat siswa bosan dan kurang 

antusias dalam mengikuti pelajaran. Dalam proses pembelajaran IPA, hanya buku teks IPA yang digunakan 

sebagai sumber belajar. Tidak ada media pembelajaran yang digunakan selama pembelajaran. Kegiatan siswa 

hanya terdiri dari menulis, membaca dan mendengarkan ceramah guru. Sehingga menjadi penting 

menggunakan media dalam pembelajaran IPA di sekolah dsar. 

Media merupakan salah satu masalah yang sering dialami oleh kebanyakan sekolah sehingga 

diperlukannya suatu media yang mempermudah guru dalam menjelaskan suatu materi (Dewi & Yuliana, 

2018). Media pembelajaran digunakan untuk menyalurkan pesan, serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, 

dan terkendali  (Miarso, 2007). Media yang menarik mempermudah guru dalam penyampaian materi yang sulit 

dijelaskan dan dapat membangun komunikasi yang lebih baik dengan murid, media seharusnya dibuat 

menarik dan menyenangkan guna mempermudah dan membuat siswa menjadi lebih semangat dan mudah 

dalam memahami pelajaran (Fatimah & Bramastia, n.d.). Berdasarkan latar belakang tersebut pentingnya 

membuat media yang mempermudah siswa dalam memahami pelajaran dikarenakan mata pelajaran IPA 

bukan mata pelajaran yang hanya dihafal. Maka dari itu peneliti membuat media scrapbook agar siswa 

semakin mudah dan bersemangat dalam mempelajari pelajaran IPA. Media Scrapbook juga dapat 

meningkatkan semangat belajar murid dan menambah kreativitas, murid dapat berkreasi semenarik mungkin 

sehingga dapat memotivasi dalam pembelajaran (Kasdriyanto & Wardana, 2021). Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang hanya terpaku materi dari buku pelajaran, penelitian ini mengambil materi dari dari praktek 

di kehidupan nyata sehingga siswa semakin mudah dalam memahami materi. 

Penelitian-penelitian sebelumnya juga membuktikan media scrapbook dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar. Amalina (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa prototipe scrapbook 

sangat membantu murid memahami pelajaran lebih cepat. Cholifah & Fauziah (2021) dalam penelitiannya 

juga menyatakan bahwa media scrapbook membantu meningkatkan minat belajar siswa kelas I sekolah dasar. 

Halisah et al. (2021) dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa media pembelajaran scrapbook dapat 

meningkatkan pemahaman konsep materi keberagaman budaya bangsaku pada muatan IPS SD. Penelitian 

yang dilakukan Herlenda et al, (2020) berhasil mengembangkan media Scrapbook untuk sub materi 

pemanfaatan keanekaragaman hayati indonesia. Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan media untuk 

mempermudah siswa dalam memahami pelajaran. Namun perbedaannya dengan penelitian sebelumnya, 

dalam penelitian ini tidak hanya mempermudah murid memahami materi saja tetapi siswa ikut andil dalam 

pengembangan media itu sendiri untuk memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa serta membuat siswa 

semakin kreatif (Fauziyah & Norra, 2020). Atas dsar tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan Scrapbook sebagai media pembelajaran yang mudah dan menyenangkan untuk siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diaplikasikan dalam analisa ini adalah penelitian pengembangan Research and 

Development (R & D). Research and Development yakni suatu operasi atau langkah-langkah untuk 
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memajukan suatu produk baru atau mengutuhkan suatu produk yang sudah ada sehingga dapat dipertanggung 

jawabkan (Laksono & Widiyatmoko, 2022; Lestari et al., 2022). 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cengkareng Barat 03 Pagi Kecamatan Cengkareng, Kota Jakarta 

Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta Yang dilakukan pada jam Pembelajaran IPA dengan 20 siswa kelas III 

SD yang terdiri dari 11 siswa laki laki dan 9 siswi perempuan yang menjadi subjeknya (Lukmanulhakim & 

Uswatun, 2019).  Instrumen yang digunakan berupa observasi, wawancara, kemudian angket yang diberikan 

kepada siswa kemudian di isi untuk mengetahui apakah media scrapbook layak untuk diuji coba sebagai media 

pembelajaran untuk ditarik kesimpulan(Mufidah & Sulaikho, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan produk berupa media scrapbook terkait materi 

makhluk hidup muatan terhadap siswa kelas 3 sekolah dasar. Produk ini diharapkan dapat mempermudah 

siswa dalam memahami pelajaran. Di samping itu, produk ini diharapkan mudah dan praktis digunakan para 

siswa dalam pembelajaran IPA. Untuk melihat kepraktisan penggunaan media ini, dilakukan survey terhadap 

siswa. Hasil survey media Scrapbook siswa kelas III dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Angket siswa 

Kelayakan Scrapbook sebagai media belajar 

Uraian Keterangan 

Total Score 34 

Rata-rata 4,25 

Kategori Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 1, diperoleh total rata-rata total score 34 dengan rata-rata 4,25 yang 

artinya media scrapbook berkategori Sangat Baik yang artinya Scrapbook cocok dan sudah sangat baik dan 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Suharsimi Arikunto 

(2006: 208) yang menyatakan bahwa sebuah media dinyatakan layak jika persentase capaiannya 56% atau 

lebih(Muktadir et al., 2020). 

 

Tabel 2. Validasi ahli materi 

Kelayakan Scrapbook sebagai media belajar 

Uraian Keterangan 
Total Score 41 
Rata-rata 4,5 
Kategori Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 2, ahli materi memperoleh total rata-rata total score 41 dengan rata-rata 

4,5 Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Suharsimi Arikunto (2006: 208) yang menyatakan bahwa sebuah 

media dinyatakan layak jika persentase capaiannya 56% atau lebih(Permana & Sujana, 2021). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa materi sudah sesuai dengan pembelajaran makhluk hidup muatan(Puriasih & Putra, 2021). 

Tabel 3. Validasi ahli media 

Kelayakan Scrapbook sebagai media belajar 

Uraian Keterangan 

Total Score 59 

Rata-rata 4,9 

Kategori Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil dari tabel 3, ahli media memperoleh total rata-rata total score 59 dengan rata-rata 

4,9 yang berkategori Sangat Baik Hal ini juga sesuai dengan pendapat menurut Arikunto (2006: 208) yang 

menyatakan bahwa sebuah media dinyatakan layak jika persentase capaiannya 56% atau lebih(Rahmawanti et 

al., 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa media Scrapbook sudah sesuai dan layak digunakan (Rambe et 

al., 2022).  

Berdasarkan seluruh data yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa media Scrapbook sangat layak 

untuk dijadikan media pembelajaran (Restuningtyas et al., 2019). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji 

kelayakan ahli materi yang mendapatkan rata-rata 4,5 dengan kategori sangat layak (Sari et al., 2020). Ahli 

media yang mendapatkan rata-rata 4,9 dengan kategori sangat layak, dan respon siswa yang mendapatkan rata-

rata 4,25 dengan kategori sangat layak yang artinya scrapbook sebagai media pembelajaran kelas III sudah 

sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran (Sari et al., 2019). Hasil serupa juga diperoleh dalam 

penelitian Herlenda et al, (2020) yang berhasil mengembangkan media Scrapbook yang layak untuk sub materi 

pemanfaatan keanekaragaman hayati indonesia. Hal ini sejalan dengan Chachil et al. (2015) hasil belajar siswa 

juga dapat meningkat dikarenakan siswa antusias dalam menerima dalam pembelajaran. Hal ini juga didukung 

oleh Moniaga et al. (2019) bahwa anak yang bermasalah seperti lambat belajar dapat diberikan media untuk 

merangsang minat proses belajarnya. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini hasil penelitian yang dilakukan Amalina (2020) menyatakan 

bahwa prototipe scrapbook sangat membantu murid memahami pelajaran lebih cepat. Sejalan juga dengan 

penelitian Cholifah & Fauziah (2021) yang menyatakan bahwa media scrapbook membantu meningkatkan 

minat belajar siswa kelas I sekolah dasar. Hubungan penelitian ini dan penelitian sebelumnya menghasilkan 

produk berupa media Scrapbook untuk memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa serta membuat 

siswa semakin kreatif (Ulvaturrahmania, 2022).  

 

KESIMPULAN 

Disimpulkan bahwa pengembangan media scrapbook yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan 

produk akhir yaitu media scrapbook, setelah melalui proses verifikasi dan revisi, serta pengembangan media 

scrapbook yang dikembangkan telah diverifikasi dan dapat digunakan pada materi makhluk hidup muatan 

pembelajaran IPA kelas III SD. Hasil yang dilakukan validator divalidasi dari rata-rata 4,5 (sangat layak) materi 

rata-rata 4,9 (sangat layak) aspek media, dan rata-rata 4,25 (sangat positif) tanggapan siswa. Dapat disimpulkan 

bahwa media scrapbook digunakan pada materi pembelajaran biosains Kelas III SD. 
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